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Abstract 
 

The rapid expansion of the ready-to-eat food industry in tourist destinations has increased the need for culinary 
businesses to understand the factors that shape consumers' purchasing decisions, particularly those of 
Generation Z, whose consumption patterns differ from previous generations. This study investigates the 
influence of price and packaging on the purchase decisions of Generation Z consumers in Labuan Bajo. A 
quantitative research design was adopted, employing a purposive sampling technique to collect data from 100 
Generation Z respondents who had purchased ready-to-eat food products in Labuan Bajo. Data were gathered 
using a structured questionnaire and analyzed through descriptive statistics and multiple linear regression 
using IBM SPSS Statistics Version 26. The findings reveal that price has a positive and statistically significant 
effect on purchase decisions (regression coefficient = 0.382; p = 0.005). Likewise, packaging exerts a positive 
and significant influence (regression coefficient = 0.236; p = 0.002) and demonstrates a relatively stronger 
contribution based on the standardized beta coefficient. These results indicate that Generation Z consumers 
evaluate not only the affordability of a product but also the visual appeal, informational content, and 
functionality of its packaging before making a purchase. The findings provide empirical support for the 
Stimulus–Organism–Response (S–O–R) Theory in explaining consumer purchasing behavior and offer 
practical insights for culinary businesses in designing effective pricing strategies and appealing packaging to 
encourage purchase decisions. 
 

Keywords: consumer behavior; price; packaging; purchase decision; Generation Z.  

 
Abstrak 

 

Perkembangan industri makanan jadi di kawasan destinasi wisata mendorong pelaku usaha untuk 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen, khususnya Gen Z yang 
memiliki karakteristik konsumsi yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh harga dan kemasan terhadap keputusan pembelian produk makanan jadi pada 
Generasi Z di Labuan Bajo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive 
sampling terhadap 100 responden Gen Z yang pernah membeli produk makanan jadi di Labuan Bajo. Data 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta regresi 
linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (koefisien regresi = 0,382; p = 0,005). 
Kemasan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (koefisien regresi  = 0,236; 
p = 0,002), serta menjadi variabel yang memiliki pengaruh relatif lebih besar berdasarkan nilai koefisien 
beta terstandarisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa Gen Z tidak hanya mempertimbangkan 
keterjangkauan harga, tetapi juga memperhatikan desain, informasi, dan fungsi kemasan sebelum 
memutuskan membeli produk makanan jadi. Penelitian ini memperkuat penerapan Stimulus–Organism–
Response (S-O-R) Theory dalam menjelaskan perilaku konsumen serta memberikan implikasi praktis bagi 
pelaku usaha kuliner untuk merancang strategi pemasaran melalui penetapan harga yang sesuai dan 
pengembangan kemasan yang menarik guna meningkatkan keputusan pembelian. 
 

Kata kunci: perilaku konsumen; harga; kemasan; keputusan pembelian; Gen Z. 
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PENDAHULUAN 
 

Industri makanan jadi (ready-to-eat food) mengalami perkembangan yang cukup pesat 
seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin mengutamakan 
kepraktisan, efisiensi waktu, dan kemudahan dalam memperoleh produk konsumsi. 
Perubahan tersebut mendorong meningkatnya permintaan terhadap produk makanan 
yang mudah diperoleh dan sesuai dengan mobilitas masyarakat modern. Kondisi ini 
semakin terlihat pada kawasan destinasi pariwisata seperti Labuan Bajo, di mana 
peningkatan aktivitas ekonomi, pertumbuhan sektor pariwisata, dan mobilitas 
masyarakat mendorong berkembangnya berbagai usaha kuliner dengan karakteristik 
produk yang semakin beragam. Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Manggarai Barat, konsumsi makanan masih menjadi salah satu komponen utama 
pengeluaran masyarakat, menunjukkan bahwa sektor makanan tidak hanya berkaitan 
dengan pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang terus 
berkembang seiring pertumbuhan aktivitas masyarakat dan pariwisata daerah (Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Manggarai Barat, 2025). 
 

Perkembangan industri makanan yang semakin kompetitif menyebabkan pelaku usaha 
perlu memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih 
suatu produk. Perilaku konsumen tidak hanya terbentuk berdasarkan kebutuhan dasar, 
tetapi juga melalui proses pencarian informasi, evaluasi berbagai alternatif, serta 
pertimbangan terhadap nilai yang diperoleh dari suatu produk (Kotler & Keller, 2022). 
Kondisi tersebut semakin relevan pada Gen Z yang dikenal sebagai kelompok konsumen 
digital (digital natives) dengan karakteristik terbiasa mengakses informasi secara cepat, 
membandingkan pilihan produk melalui berbagai platform digital, serta 
mempertimbangkan pengalaman dan persepsi nilai sebelum melakukan pembelian 
(Priporas dkk., 2017). Penelitian Alexandra dan Choirisa (2024) menunjukkan bahwa 
perilaku konsumsi Gen Z terhadap produk makanan dipengaruhi oleh pengalaman 
konsumsi, persepsi nilai, dan karakteristik produk yang mampu memenuhi harapan 
konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian Gen Z tidak hanya 
dipengaruhi oleh kebutuhan fungsional, tetapi juga oleh bagaimana suatu produk mampu 
memberikan nilai yang sesuai dengan preferensi mereka. 
 

Dalam konteks produk makanan jadi, harga dan kemasan menjadi atribut penting yang 
dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan konsumen. Harga tidak hanya 
dipandang sebagai jumlah biaya yang harus dikeluarkan, tetapi juga sebagai indikator 
nilai yang diterima konsumen dari suatu produk. Konsumen cenderung 
mempertimbangkan kesesuaian antara harga yang dibayarkan dengan manfaat yang 
diperoleh sebelum menentukan pilihan pembelian (Kotler & Keller, 2022). Penelitian 
Konuk (2019) menunjukkan bahwa persepsi kewajaran harga (price fairness) memiliki 
hubungan positif dengan evaluasi konsumen terhadap produk makanan. Selain harga, 
kemasan juga menjadi faktor penting karena berperan sebagai media komunikasi antara 
produsen dan konsumen. Kemasan yang menarik, informatif, dan praktis mampu 
membangun persepsi positif terhadap produk serta meningkatkan daya tarik konsumen 
sebelum melakukan pembelian (Huang & Lu, 2017). Hubungan antara atribut produk dan 
keputusan pembelian dapat dijelaskan melalui Stimulus–Organism–Response (S-O-R) 
Theory yang dikembangkan oleh Mehrabian dan Russell (1974). Teori ini menjelaskan 
bahwa perilaku individu terbentuk melalui tiga tahapan, yaitu stimulus sebagai 
rangsangan eksternal, organism sebagai proses psikologis internal individu, dan response 
sebagai perilaku yang dihasilkan. Dalam penelitian pemasaran, atribut produk dapat 
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berperan sebagai stimulus yang memengaruhi persepsi dan evaluasi konsumen sebelum 
menghasilkan keputusan pembelian sebagai bentuk respons perilaku (Eroglu dkk., 2001). 
Berdasarkan perspektif tersebut, harga dan kemasan dalam penelitian ini diposisikan 
sebagai stimulus yang diterima konsumen ketika mengevaluasi produk makanan jadi, 
sedangkan keputusan pembelian menjadi respons akhir yang menunjukkan tindakan 
konsumen setelah melalui proses evaluasi. 
 

Penelitian mengenai keputusan pembelian produk makanan telah banyak dilakukan, 
tetapi sebagian besar masih berfokus pada restoran tertentu, layanan makanan daring 
(online food delivery), maupun konsumen di wilayah perkotaan. Kajian mengenai perilaku 
pembelian Gen Z terhadap produk makanan jadi pada kawasan destinasi wisata seperti 
Labuan Bajo masih relatif terbatas. Padahal, wilayah destinasi wisata memiliki 
karakteristik konsumen yang berbeda karena dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi 
lokal, perubahan gaya hidup, keberagaman pilihan kuliner, serta meningkatnya interaksi 
antara masyarakat lokal dan wisatawan. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji 
bagaimana harga dan kemasan memengaruhi keputusan pembelian Gen Z pada produk 
makanan jadi di Labuan Bajo menjadi penting untuk dilakukan. 
 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
harga dan kemasan terhadap keputusan pembelian produk makanan jadi pada Gen Z di 
Labuan Bajo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kajian perilaku konsumen, khususnya dalam memahami bagaimana 
atribut produk memengaruhi proses pengambilan keputusan konsumen pada industri 
makanan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi praktis 
bagi pelaku usaha kuliner dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih sesuai dengan 
karakteristik dan preferensi konsumen Gen Z. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Perilaku konsumen 
 

Perilaku konsumen (perilaku konsumen) merupakan kajian yang menjelaskan proses 
individu maupun kelompok dalam mengenali kebutuhan, mencari informasi, 
mengevaluasi alternatif, melakukan keputusan pembelian, hingga menggunakan suatu 
produk atau jasa (Kotler & Keller, 2022). Perilaku konsumen tidak hanya berkaitan 
dengan tindakan pembelian, tetapi juga mencakup proses psikologis yang mendasari 
bagaimana konsumen memberikan penilaian terhadap suatu produk. Dalam industri 
makanan, perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti atribut produk, 
persepsi nilai, pengalaman konsumsi, serta kesesuaian produk dengan kebutuhan dan 
preferensi konsumen (Solomon, 2020). 
 

Gen Z menjadi kelompok konsumen yang menarik untuk dikaji karena memiliki 
karakteristik sebagai digital natives’ yang terbiasa menggunakan teknologi digital dalam 
mencari informasi, membandingkan produk, serta membentuk persepsi sebelum 
melakukan pembelian. Konsumen Gen Z cenderung lebih selektif karena memiliki akses 
yang luas terhadap informasi produk melalui media digital dan ulasan konsumen lainnya 
(Priporas dkk., 2017). Dalam konteks makanan, keputusan pembelian Gen Z tidak hanya 
dipengaruhi oleh kebutuhan dasar, tetapi juga oleh bagaimana atribut produk mampu 
memberikan nilai dan pengalaman konsumsi yang sesuai dengan ekspektasi mereka. 
Penelitian Alexandra dan Choirisa (2024) menunjukkan bahwa pengalaman konsumsi 
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dan persepsi terhadap atribut produk memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 
konsumsi Gen Z terhadap produk makanan. 
 

Stimulus–Organism–Response (S-O-R) Theory 
 

Stimulus–Organism–Response (S-O-R) Theory yang dikembangkan oleh Mehrabian dan 
Russell (1974) menjelaskan bahwa perilaku individu terbentuk melalui tiga komponen 
utama, yaitu stimulus sebagai rangsangan eksternal, organism sebagai proses evaluasi 
internal individu, dan response sebagai perilaku yang muncul akibat rangsangan tersebut. 
Teori ini banyak digunakan dalam penelitian pemasaran untuk menjelaskan bagaimana 
karakteristik produk maupun lingkungan pemasaran dapat memengaruhi persepsi 
konsumen sebelum menghasilkan keputusan perilaku (Eroglu dkk., 2001).  
 

Dalam penelitian ini, harga dan kemasan diposisikan sebagai bentuk stimulus yang 
diterima konsumen ketika mengevaluasi produk makanan jadi. Harga memberikan 
informasi mengenai nilai dan manfaat yang diperoleh konsumen, sedangkan kemasan 
memberikan rangsangan visual dan informasi yang dapat membentuk persepsi terhadap 
produk. Proses evaluasi konsumen terhadap kedua atribut tersebut kemudian 
menghasilkan response berupa keputusan pembelian. Oleh karena itu, teori S-O-R 
digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan bagaimana atribut produk dapat 
memengaruhi perilaku pembelian Gen Z pada produk makanan jadi. 
 

Harga 
 

Harga merupakan salah satu atribut utama yang dipertimbangkan konsumen dalam 
proses pengambilan keputusan pembelian. Harga tidak hanya dipahami sebagai jumlah 
uang yang harus dibayarkan, tetapi juga sebagai indikator nilai yang diterima konsumen 
dari suatu produk (Kotler & Keller, 2022). Konsumen akan melakukan evaluasi apakah 
harga yang ditawarkan sesuai dengan manfaat, kualitas pengalaman konsumsi, ukuran 
produk, serta kemampuan daya beli mereka. Oleh karena itu, persepsi terhadap 
kewajaran harga menjadi faktor penting dalam membentuk penilaian konsumen 
terhadap suatu produk. 
 

Pada industri makanan jadi, harga memiliki peran penting karena konsumen sering 
melakukan perbandingan antara berbagai alternatif produk yang tersedia. Harga yang 
dianggap sesuai dengan nilai yang diperoleh dapat meningkatkan ketertarikan konsumen 
dan mendorong keputusan pembelian. Penelitian Konuk (2019) menunjukkan bahwa 
persepsi kewajaran harga (price fairness) memiliki pengaruh terhadap evaluasi 
konsumen pada produk makanan. Selain itu, penelitian Dikky dkk. (2024) menunjukkan 
bahwa persepsi harga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perilaku konsumen 
Gen Z dalam memilih produk makanan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa harga 
merupakan stimulus penting yang dapat memengaruhi proses evaluasi konsumen 
sebelum melakukan pembelian. 
 

Kemasan 
 

Kemasan merupakan elemen produk yang memiliki fungsi lebih luas dibandingkan 
sekadar melindungi produk. Kemasan juga berperan sebagai media komunikasi 
pemasaran yang menyampaikan informasi, membangun persepsi kualitas, serta menarik 
perhatian konsumen sebelum proses konsumsi berlangsung. Elemen kemasan seperti 
desain visual, warna, informasi produk, ukuran, dan kemudahan penggunaan dapat 
memengaruhi persepsi konsumen terhadap suatu produk (Kotler & Keller, 2022).  
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Dalam industri makanan jadi, kemasan menjadi salah satu faktor yang penting karena 
konsumen sering kali melakukan evaluasi awal berdasarkan tampilan produk sebelum 
melakukan pembelian. Kemasan yang menarik, informatif, dan praktis dapat 
meningkatkan persepsi nilai serta memberikan pengalaman positif kepada konsumen. 
Bauer dkk. (2023) menjelaskan bahwa karakteristik kemasan memiliki peran dalam 
membentuk persepsi konsumen terhadap produk pangan, terutama berkaitan dengan 
daya tarik visual dan informasi yang diberikan. Penelitian Teng dan Wang (2021) juga 
menunjukkan bahwa desain kemasan dapat meningkatkan niat pembelian melalui 
peningkatan persepsi nilai konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa kemasan menjadi 
salah satu stimulus yang mampu memengaruhi keputusan pembelian, khususnya pada 
konsumen Gen Z yang memiliki kedekatan dengan aspek visual dan informasi digital. 
 

Keputusan Pembelian 
 

Keputusan pembelian merupakan proses ketika konsumen menentukan pilihan terhadap 
suatu produk setelah melalui beberapa tahapan, mulai dari pengenalan kebutuhan, 
pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga keputusan untuk membeli (Kotler & 
Keller, 2022). Keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan dasar, 
tetapi juga oleh persepsi konsumen terhadap atribut produk yang dianggap mampu 
memberikan manfaat dan nilai tertentu.  
 

Dalam konteks produk makanan jadi, keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh 
bagaimana konsumen mengevaluasi harga dan kemasan suatu produk. Harga yang 
dianggap sesuai serta kemasan yang menarik dapat meningkatkan persepsi positif dan 
memperbesar kemungkinan konsumen memilih suatu produk dibandingkan alternatif 
lainnya. Berdasarkan perspektif S-O-R Theory, keputusan pembelian merupakan bentuk 
respons (response) yang muncul setelah konsumen menerima dan mengevaluasi stimulus 
berupa atribut produk. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan keputusan 
pembelian sebagai respons akhir konsumen terhadap stimulus harga dan kemasan pada 
produk makanan jadi. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh harga 
dan kemasan terhadap keputusan pembelian produk makanan jadi pada Gen Z di Labuan 
Bajo. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kriteria responden merupakan Gen Z yang pernah melakukan pembelian produk 
makanan jadi. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Pengumpulan 
data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert lima tingkat. Analisis data 
dilakukan menggunakan SPSS versi 26 melalui analisis statistik deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik responden dan persepsi terhadap variabel penelitian, 
serta analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh harga dan kemasan 
terhadap keputusan pembelian. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk 
mengetahui pengaruh parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan 
antarvariabel dengan tingkat signifikansi 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
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Penelitian ini melibatkan 100 responden yang merupakan Generasi Z di Labuan Bajo dan 
pernah melakukan pembelian produk makanan jadi. Karakteristik responden disajikan 
pada Tabel 1 dibawah, 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Karakteristik N % 
Jenis Kelamin 
Perempuan 74 74% 
Laki-laki 26  26% 
Total 100 100% 
Usia 
14-17 Tahun 60 60% 
18-24 Tahun 36 36% 
25-29 Tahun 4 4% 
Total 100% 100% 
Frekuensi Pembelian dalam 1 Minggu 
> 3 x 71 71% 
< 3 x 29 29% 
Total 100 100% 

Sumber: Diolah, 2026 

 
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan 
sebanyak 74 orang (74%), sedangkan laki-laki berjumlah 26 orang (26%). Komposisi 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah 
perempuan, sehingga persepsi yang diperoleh lebih banyak merepresentasikan perilaku 
konsumen perempuan terhadap produk makanan jadi. Mayoritas responden berada pada 
rentang 14–17 tahun sebanyak 60 orang (60%), diikuti kelompok usia 18–24 tahun 
sebanyak 36 orang (36%), dan kelompok usia 25–29 tahun sebanyak 4 orang (4%). Hasil 
ini menunjukkan bahwa penelitian didominasi oleh responden Generasi Z usia remaja 
hingga dewasa awal yang merupakan kelompok konsumen aktif dan memiliki 
karakteristik konsumsi yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital serta tren 
gaya hidup. Berdasarkan frekuensi pembelian, sebanyak 71 responden (71%) membeli 
produk makanan jadi lebih dari tiga kali dalam seminggu, sedangkan 29 responden (29%) 
membeli kurang dari tiga kali dalam seminggu. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memiliki intensitas konsumsi yang relatif tinggi terhadap produk 
makanan jadi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa responden memiliki pengalaman 
yang memadai dalam mengevaluasi atribut produk, seperti harga dan kemasan, sehingga 
informasi yang diberikan diharapkan mampu menggambarkan perilaku pembelian 
Generasi Z terhadap produk makanan jadi di Labuan Bajo. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh harga dan kemasan 
terhadap keputusan pembelian produk makanan jadi pada Generasi Z di Labuan Bajo. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun melalui 
model regresi yang dibentuk. Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 
2, 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.487 3.229  2.319 .022 

Harga .382 .133 .260 2.872 .005 
Kemasan .236 .072 .295 3.260 .002 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 

Sumber: Diolah, 2026 

 
Selanjutnya, hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa persamaan 
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 

𝑌 = 7,487 + 0,382𝑋1 + 0,236𝑋2 
 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 7,487, yang berarti 
apabila variabel harga dan kemasan dianggap konstan, maka nilai keputusan pembelian 
sebesar 7,487. Koefisien regresi variabel harga sebesar 0,382 dengan nilai signifikansi 
0,005 (p < 0,05), sehingga harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap harga 
yang ditawarkan, maka semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk melakukan 
pembelian produk makanan jadi. Variabel kemasan memiliki koefisien regresi sebesar 
0,236 dengan nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kemasan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan 
demikian, kemasan yang dinilai menarik, informatif, dan sesuai dengan kebutuhan 
konsumen mampu meningkatkan kecenderungan Generasi Z untuk membeli produk 
makanan jadi. 
 

Berdasarkan nilai Standardized Coefficients (Beta), variabel kemasan memiliki nilai beta 
sebesar 0,295, lebih tinggi dibandingkan variabel harga yang sebesar 0,260. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kemasan memberikan pengaruh relatif lebih besar terhadap 
keputusan pembelian dibandingkan harga. Dengan demikian, kedua variabel terbukti 
berkontribusi dalam meningkatkan keputusan pembelian, dengan kemasan sebagai 
variabel yang paling dominan dalam model penelitian ini. 
 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 
 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga terhadap 
keputusan pembelian produk makanan jadi pada Generasi Z di Labuan Bajo. Hasil analisis 
regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel harga memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,382, nilai t-hitung sebesar 2,872, dan nilai signifikansi sebesar 0,005. Nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, Hipotesis 1 (H1) yang 
menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian diterima.  
 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik persepsi konsumen terhadap harga 
yang ditawarkan, maka semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk memutuskan 
membeli produk makanan jadi. Harga yang dinilai terjangkau, sesuai dengan kualitas 
produk, serta sebanding dengan manfaat yang diperoleh mampu meningkatkan 
keyakinan konsumen dalam melakukan pembelian. Bagi Generasi Z, harga tidak hanya 
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dipandang sebagai biaya yang harus dikeluarkan, tetapi juga sebagai indikator nilai 
(value) yang menjadi dasar dalam mengevaluasi suatu produk. 
Hasil penelitian ini mendukung Stimulus–Organism–Response (S-O-R) Theory yang 
dikemukakan oleh Mehrabian dan Russell (1974). Dalam teori tersebut, harga merupakan 
stimulus yang diterima konsumen dan menjadi salah satu informasi eksternal yang 
memengaruhi proses evaluasi sebelum menghasilkan respons berupa keputusan 
pembelian. Semakin positif persepsi konsumen terhadap harga, semakin besar pula 
kecenderungan konsumen untuk memilih dan membeli produk yang ditawarkan.  
 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dikky dkk. (2024) yang menyatakan 
bahwa persepsi harga berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen Generasi Z dalam 
memilih produk makanan. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Konuk (2019) yang 
menemukan bahwa persepsi kewajaran harga (price fairness) mampu meningkatkan 
evaluasi positif konsumen dan mendorong keputusan pembelian pada produk makanan. 
Oleh karena itu, pelaku usaha makanan jadi perlu menetapkan harga yang sesuai dengan 
daya beli serta persepsi nilai konsumen agar dapat meningkatkan keputusan pembelian, 
khususnya pada segmen Generasi Z. 
 

Pengaruh Kemasan terhadap Keputusan Pembelian 
 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemasan terhadap 
keputusan pembelian produk makanan jadi pada Generasi Z di Labuan Bajo. Hasil analisis 
regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel kemasan memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,236, nilai t-hitung sebesar 3,260, dan nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa kemasan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, Hipotesis 2 (H2) yang 
menyatakan bahwa kemasan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
diterima. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemasan merupakan salah satu atribut produk 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam menentukan keputusan pembelian. 
Kemasan yang menarik, informatif, mudah digunakan, dan mampu melindungi produk 
memberikan kesan positif kepada konsumen sehingga meningkatkan keyakinan untuk 
membeli produk makanan jadi. Bagi Generasi Z, kemasan tidak hanya berfungsi sebagai 
pelindung produk, tetapi juga menjadi media komunikasi yang mencerminkan kualitas 
dan nilai produk sebelum proses konsumsi berlangsung. 
 

Temuan ini mendukung Stimulus–Organism–Response (S-O-R) Theory yang 
dikemukakan oleh Mehrabian dan Russell (1974). Dalam perspektif teori tersebut, 
kemasan merupakan stimulus eksternal yang mampu menarik perhatian dan 
memengaruhi persepsi konsumen. Rangsangan yang diterima melalui desain, warna, 
informasi, maupun fungsi kemasan akan diproses oleh konsumen sebelum menghasilkan 
respons berupa keputusan pembelian. Dengan demikian, kemasan menjadi salah satu 
faktor yang mampu membentuk perilaku pembelian konsumen terhadap produk 
makanan jadi. 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bauer dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa 
karakteristik kemasan memiliki peran penting dalam membentuk persepsi konsumen 
terhadap produk pangan. Kemasan yang dirancang secara menarik dan informatif mampu 
meningkatkan daya tarik produk serta memengaruhi evaluasi konsumen sebelum 
melakukan pembelian. Temuan ini juga memperkuat pandangan Kotler dan Keller (2022) 
yang menyatakan bahwa kemasan merupakan bagian dari atribut produk yang berfungsi 
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sebagai sarana komunikasi pemasaran sekaligus pembentuk persepsi konsumen. Oleh 
karena itu, pelaku usaha makanan jadi di Labuan Bajo perlu memperhatikan desain, 
informasi, dan fungsi kemasan sebagai strategi untuk meningkatkan keputusan 
pembelian, khususnya pada konsumen Generasi Z yang cenderung memperhatikan aspek 
visual dalam proses pemilihan produk. 
 

Sintesis Perilaku Konsumen Gen Z pada Produk Makanan Jadi 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga dan kemasan merupakan faktor yang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk makanan jadi 
pada Generasi Z di Labuan Bajo. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku konsumen 
Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan untuk memperoleh makanan, tetapi 
juga oleh bagaimana mereka mengevaluasi atribut produk sebelum melakukan 
pembelian. Harga yang dianggap sesuai dengan manfaat produk serta kemasan yang 
menarik dan informatif mampu meningkatkan keyakinan konsumen dalam memilih 
produk makanan jadi. 
 

Berdasarkan hasil analisis, kemasan memiliki pengaruh yang lebih dominan 
dibandingkan harga, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien beta terstandarisasi yang lebih 
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z cenderung memberikan perhatian 
yang besar terhadap aspek visual dan penyajian produk. Sebagai kelompok yang tumbuh 
di era digital, Generasi Z lebih mudah terpapar informasi melalui media sosial dan 
platform digital sehingga tampilan produk menjadi salah satu pertimbangan utama dalam 
proses pengambilan keputusan. Sementara itu, harga tetap menjadi faktor penting 
sebagai indikator nilai (value) yang dipertimbangkan sebelum melakukan pembelian. 
 

Temuan penelitian ini memperkuat penerapan Stimulus–Organism–Response (S-O-R) 
Theory, di mana harga dan kemasan berperan sebagai stimulus yang diterima konsumen 
dan memengaruhi proses evaluasi sebelum menghasilkan response berupa keputusan 
pembelian (Mehrabian & Russell, 1974). Dalam konteks penelitian ini, keputusan 
pembelian merupakan hasil evaluasi konsumen terhadap atribut produk yang dianggap 
mampu memberikan manfaat sesuai dengan harapan mereka. Secara praktis, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku usaha makanan jadi di Labuan Bajo perlu 
mengembangkan strategi pemasaran yang tidak hanya berfokus pada penetapan harga 
yang kompetitif, tetapi juga pada pengembangan kemasan yang menarik, informatif, dan 
sesuai dengan karakteristik Generasi Z. Kombinasi antara harga yang memberikan 
persepsi nilai dan kemasan yang mampu menarik perhatian konsumen dapat menjadi 
strategi yang efektif untuk meningkatkan keputusan pembelian serta memperkuat daya 
saing produk makanan jadi di kawasan destinasi wisata seperti Labuan Bajo.  

KESIMPULAN  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kemasan terhadap 
keputusan pembelian produk makanan jadi pada Generasi Z di Labuan Bajo. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Artinya, semakin sesuai harga yang ditawarkan dengan 
manfaat yang dirasakan konsumen dan semakin baik kemasan produk, maka semakin 
besar pula kecenderungan Generasi Z untuk membeli produk makanan jadi. Dari kedua 
variabel yang diteliti, kemasan memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan 
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harga. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z tidak hanya mempertimbangkan aspek 
ekonomis, tetapi juga memperhatikan tampilan, informasi, dan kepraktisan kemasan 
sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk. 
 

Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa perilaku pembelian Generasi Z 
dipengaruhi oleh atribut produk yang mampu memberikan kesan positif sejak tahap awal 
evaluasi. Hasil ini sekaligus mendukung Stimulus–Organism–Response (S-O-R) Theory, 
yang menjelaskan bahwa stimulus dari lingkungan, dalam penelitian ini berupa harga dan 
kemasan, dapat memengaruhi respons konsumen dalam bentuk keputusan pembelian. 
Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian consumer behavior, khususnya pada 
konteks produk makanan jadi di kawasan destinasi wisata seperti Labuan Bajo.  
 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pelaku usaha 
kuliner dalam menyusun strategi pemasaran. Selain menetapkan harga yang sesuai 
dengan daya beli dan persepsi nilai konsumen, pelaku usaha juga perlu memberikan 
perhatian lebih pada desain dan fungsi kemasan agar produk lebih menarik dan mampu 
bersaing di pasar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain 
yang juga berpotensi memengaruhi keputusan pembelian, seperti kualitas produk, citra 
merek, promosi digital, atau electronic word of mouth (e-WOM). Selain itu, penelitian 
dapat dilakukan pada wilayah yang lebih luas dan melibatkan jumlah responden yang 
lebih besar agar hasil yang diperoleh memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.  
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